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Abstract (12-point, bold)
Physical education is an education system as a whole that emphasizes the development of many components of physical fitness, movement abilities, critical thinking skills, emotional stability, social skills, reasoning, and moral action through physical activity, including physical education as an essential component. Cannot be separated from sports, physical education has a very important role for sports activities that can be carried out by a large audience. Lots of sports that can be found, one of which is volleyball. In the extracurricular MAN 3 Karawang and SMA Negeri 1 Branchbungin both have needs in terms of physical activity which is one of the supporting components of physical condition. However, until now the school, coaches and extracurricular coaches do not know the physical condition of the students in volleyball extracurricular activities. The purpose of this study was to determine the physical condition and whether there is a difference and how much difference the physical condition of students who take part in the women's volleyball extracurricular at MAN 3 Karawang and SMAN 1 Branchbungin. This type of research is non-experimental with a research design that is a comparative design that aims to compare one sample group with another sample group. The components of the physical condition to be studied are.
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Abstrak
Pendidikan jasmani adalah sistem pendidikan secara keseluruhan yang menekankan pada pengembangan banyak komponen kebugaran jasmani, kemampuan gerak, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosi, keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui aktivitas fisik, memasukkan pendidikan jasmani sebagai komponen esensial. Tidak lepas dari olahraga pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting bagi kegiatan aktivitas olahraga yang bisa di jalankan oleh khalayak banyak. Banyak sekali olahraga yang dapat dijumpai salah satunya adalah olahraga bola voli. Di ekstrakurikuler MAN 3 Karawang dan SMA Negeri 1 Cabangbungin dua-duanya memiliki kebutuhan dalam hal aktivitas fisik yang merupakan salah satu komponen penunjang kondisi fisik. Tetapi , hingga saat ini pihak sekolah , pelatih dan pembinanya ekstrakurikuler belum mengetahui kondisi fisik para siswinya dalam ekstrakurikuler bola voli. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik dan apakah ada perbedaan serta seberapa besar perbedaan kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli putri di MAN 3 Karawang dan SMAN 1 Cabangbungin. Jenis dari penelitian ini adalah non eksperimen dengan desain penelitian yaitu desain komparatif yang bertujuan membandingkan satu kelompok sampel dengan kelompok sampel lainnya. Komponen kondisi fisik yang akan diteliti adalah kecepatan (speed), kelincahan (aggility), kelentukan (flexibility), kekuatan (stenght), daya ledak otot, dan daya tahan. Teknik analisis data menggunakan analisis uji t independent sample test. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada umumnya adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui sistem pengajaran, pelatihan, dan penelitian, sehingga yang menerimanya memiliki pemahaman tentang sesuatu dan berkembang menjadi pemikir kritis.
Dapat disimpulkan pengertian pendidikan adalah suatu usaha sadar membentuk manusia yang paripurna, memberikan bekal untuk manusia yang akan digunakan dalam beraktifitas sehari-hari, dan pesan moral yang baik bagi pengembangan hidup dan kehidupannya dimasa kini dan masa yang akan datang. 
Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan aktivitas otot-otot besar hingga proses pendidikan yang berlangsung tidak terhambat  oleh  gangguan  kesehatan  dan  pertumbuhan  badan  sebagai bagian integral dari proses pendidikan keseluruhan, pendidikan jasmani merupakan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan kawasan organik, neuromuskuler, intelektual dan sosial. Menurut  Nixon dan  Cozens  (1963:51) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani didefinisikan sebagai fase dari seluruh proses pendidikan  yang berhubungan dengan aktivitas dan respon otot yang giat dan berkaitan dengan perubahan yang dihasilkan anatara individu tersebut. 
Pendidikan jasmani yang berpangkat pada gerak manusia, serta mengarah. Kepada kepribadian yang bulat dan kreatif dari manusia adalah dasar dari segala pendidikan. Hal itu berarti bahwa murid-muridnya harus belajar sesuatu dari padanya. Mereka memperoleh kemajuan dalam kemampuan  aktivitas  fisiknya  dengan  nyata.  Tidak  dapat  hanya  asal mereka senang dalam kesibukannya. Mengajar berarti membuat kemajuan Guru pendidikan jasmani gagal dalam tugasnya, jika muridnya tidak dapat kemajuan dalam penguasaan aktivitas jasmani yang diajarkan kemajuan dalam memperluas gerakan atau kemajuan dalam prestasi (Ega Trisna Rahayu, 2016)
Perubahan zaman yang semakin pesat saat ini, dari pekembangan bidang teknologi, ekonomi, transportasi serta komunikasi sehingga memiliki dampak bagi manusia yang mayoritas menjadi malas untuk melakukan sebuah aktivitas olahraga baik setiap hari ataupun beberapa saat sekali. Olahraga memiliki peran sangat penting karena bisa membuat manusia menjadi sehat, produktif, bugar, segar dan menjadi cikal bakal generasi yang cerdas.
Olahraga adalah gerakan olah tubuh yang memiliki efek pada tubuh secara keseluruhan. Olahraga merupakan salah satu kebutuhan pokok yang perlu diperhatian oleh setiap individu manusia, karena olahraga merupakan aktifitas fisik manusia yang berupaya untuk pembentukan manusia seutuhnya yang sehat jasmani dan rohani serta memiliki mental yang baik (Yazid et al., 2016). Olahraga dapat merangsang tubuh dan otot-otot untuk bergerak. Otot-otot menjadi terlatih dan sirkulasi darah pada tubuh dan oksigen menjadi lancar sehingga membuat metabolisme di dalam tubuh seorang yang berolahraga menjadi optimal. Banyak sekali olahraga yang bisa di mainkan salah satunya olahraga bola voli. Sebagaimana olahraga tim lainnya, seperti atas beberapa orang, selalu membawa susasana ramai dan lebih semangat ketika memainkannya atau sekedar untuk menikmati permaianan tersebut, demikian juga bola voli. Setiap permainanannya memberikan daya tarik tersendirii, baik bagi pemainnya ataupun penontonnya. Bola voli termasuk salah satu contoh dari cabang olahraga bola besar. Bisa dikatakan, permainan ini masuk ke dalam kategori pertandingan karena melibatkan dua tim yang saling berhadapan untuk mendapatkan hasil pertandingan. (Tramel et al., 2019) mengungkapkan bahwa bolavoli adalah cabang olahraga yang terdiri dari beberapa upaya ledakan dan gerakan multidireksional yang terjadi berulang kali selama kompetisi. Dengan segala keunggulan tentang bolavoli, berdampak pada minat masyarakat untuk terjun ke dalam kegiatan olahraga tersebut termasuk para siswa-siswi. Pembinaan bolavoli sudah dilakukan di berbagai tempat dimana saja baik di SD, SMP, SMA maupun di PTN/PTS juga semakin banyak. sekolah-sekolah menjadikan bolavoli sebagai wadah untuk mengembangkan bakat yang berkembang cukup baik, termasuk sekolah MAN 3 Karawang dan SMA Negeri 1 Cabangbungin. Untuk mewadahi minat bolavoli di sekolah tersebut, pihak sekolah juga menyediakan program di luar kelas agar siswa dapat mengasah keterampilan sekaligus belajar bersama dengan teman sebayanya, sebab belajar bisa dilakukan dimana saja, di dalam kelas atau di luar kelas. Oleh karena itu, pihak sekolah menyediakan kegiatan di luar mata pelajaran yang biasa disebut dengan ekstrakurikuler. Menurut Maharani, Ishaq dan Kaafi (2019) ekstrakurikuler adalah sebuah internalisasi dari sebuah proses belajar untuk mencukupi kebutuhan seorang siswa. Ekstrakurikuler dapat membuat otak siswa menjadi lebih berkembang, membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif , dan inovatif serta mood siswa akan menjadi lebih baik. Banyak mata pelajaran di sekolah yang dapat membuat mood siswa menjadi buruk, oleh karena itu ekstrakurikuler merupakan cara terbaik yang mampu membuat siswa menjadi kembali bersemangat lagi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selain hal itu, kegiatan di ekstrakurikuler bisa memudahkan guru pendidikan jasmani dengan sebuah manfaat pada perkembangan anak (Pomohaci & Sopa, 2017).
Setiap kegiatan ektrakurikuler membutuhkan kondisi fisik yang baik untuk menunjang segala aktivitas geraknya. Kemudian, penting adanya bagi setiap manusia mengetahui kondisi fisik dirinya sendiri. Peserta ekstrakurikuler olahraga pada umumnya harus mengetahui kondisi fisiknya masing-masing. Pelatih dalam ekstrakurikuler pada dasarnya harus mengetahui kondisi fisik atletnya.  Pada dasarnya kondisi fisik adalah komponen utama dalam setiap gerakan dalam kehidupan sehari-hari. Tentu hal itu pun sudah menjadi keharusan bagi termasuk didalam olahraga bola voli membutuhkan latihan fisik pada tangan dan kaki yang cukup banyak sehingga membutuhkan kondisi fisik yang baik pula. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik merupakan apek yang sangat penting sebagai penunjang pencapaian prestasi seorang atlet, sehingga faktor kondisi fisik harus diperhatikan oleh atlet (Supriyoko & Mahardika, 2018) Kondisi fisik siswa-siswi berbeda-beda salah satunya pada siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang dan SMAN 1 Cabangbungin. Menurut Sugiyanto (1996: 221) kondisi fisik adalah kemampuan memfungsikan semua organ tubuh dalam melakukan aktivitas fisik. Kemampuan fisik sangat penting untuk mendukung mengembangkan aktifitas psikomotor, kondisi fisik dapat mencapai titik optimal jika memulai latihan sejak usia dini dan dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip dasar latihan. kondisi fisik dalam permainan bola voli hampir sama dengan kondisi fisik permainan bola basket dimana seluruh komponen biomotor sangat dibutuhkan dalam permainan bola voli.
Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel pada siswi MAN 3 Karawang yang berada di Desa Telukbango, Kabupaten Karawang yang bercirikan agama atau berbasis keagamaan dalam kegiatan pendidikannya  yang dikelola oleh Kemenag (Kementrian Agama) dan siswi SMA Negeri 1 Cabangbungin yang berada di bagian daerah Kabupaten Bekasi.  Sedangkan SMA Negeri 1 Cabangbungin merupakan sekolah umum yang memiliki fokus pada  pembelajaran secara umum yang dikelola oleh Kemendikbud (Kementrian Pendidikan dan Budaya) Terlihat perbedaan kedua sekolah ini antara lain pada kebiasaan pembelajaran, kebiasaan aktivitas jasmani, dan kegiatan setelah pulang. Namun, dari beberapa perbedaan tersebut kedua sekolah tersebut memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang sama-sama aktif salah satunya esktrakurikuler bola voli. 
 Berdasarkan hal tersebut diatas penulis ketika observasi mencoba melakukan pengamatan pada saat melihat kedua ekstrakurikuler bola voli putri MAN 3 Karawang dan SMA Negeri 1 Cabangbungin sedang berlatih terdapat beberapa hal yang menonjol dan membuat perbedaan di keduanya, salah satunya dalam kondisi fisik. Memiliki variasi kondisi fisik di kedua sekolah tersebut, terlihat jelas ketika sedang ekstarkurikuler ada beberapa siswi atau peserta ekstrakurkuler dari kedua sekolah tersebut yang baru sebentar melakukan latihan sudah merasakan kelelahan dan sebaliknya ada juga yang merasa mampu melakukan aktivitas fisik tersebut tanpa merasakan kelelahan berarti. Kemudian ketika penulis melakukan wawancara ketika observasi dengan guru pembina dan juga pelatih dari kedua sekolah tersebut, mereka tidak mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswinya yang megikuti ektrakurikuler bola voli tersebut. Padahal sangat penting jika seorang pelatih mengetahui kondisi fisik pemainnya, seperti menurut (Husein Allsabah, 2020) menyatakan bahwa kondisi fisik itu adalah hal penting jika diketahui pelatih, agar pelatih dapat memantau kondisi fisik secara rutin pemainnya. Pelatih dalam mengetahui sebuah kondisi fisik pemainnya secara rutin dengan menggunakan beberapa bentuk tes parameter selain untuk mengatahui kondisi fisik pemainnya juga sebagai penentuan sebuah program dalam setiap pertemuan latihan. Kemudian, pelatih bisa memantau kondisi fisik para pemaiannya supaya dapat mendapatkan hasil yang maksimal serta baik dengan melakukan tes parameter kemampuan anak didik atau pemainnya dengan sebuah dukungan dengan alat ukur yang bermacam-macam tes yang benar sudah valid dan dapat diuji keandalannya. Sehingga setelah data didapat bisa disimpulkan kondisi pemain yang dimilikinya. Kemudian, setelah data tersebut diolah maka akan mendapatkan hasil akhir yang dapat dijadikan bahan sebuah evaluasi untuk dibahas seorang pelatih bagaimana keadaan pemain yang dimilikinya saat ini.
Untuk mencari sebuah artikel rujukan yang relevan dengan penelitian yang lakukan, terdapat satu penelitian yang berjudul “Perbandingan Tingkat Kondisi Fisik Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 1 Gendangan Dengan SMK Negeri 7 Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik siswa ekstrakurikuler futsal di SMAN 1 Gendangan dengan SMKN 7 Surabaya. Instrumen penelitian ini adalah tes dan pengukuran dengan komponen yang terdiri atas (1) endurance,  (2) speed, (3) power, dan (4) agility. Komponen kondisi fisik khusus didasarkan atas kebutuhan gerak teknik dan taktik (Amin et al., 2020). Hasil penelitian yang disimpulkan bahwa tingkat kondisi fisik siswa ekstrakurikuler futsal SMKN 7 Surabaya lebih baik dari tingkat kondisi fisik siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Gedangan. Di kebaruan dalam penelitian ini, peneliti akan mencari tingkat kondisi fisik ekstrakurikuler bola voli putri didua sekolah dengan karakterisitik sistem pendidikan yang berbeda dengan instrumen tes dan pengukuran yang meliputi komponen kondisi fisik yaitu kecepatan (speed), kelincahan (aggility), kelentukan (flexibility), kekuatan (stenght), daya ledak otot tungkai, dan daya tahan.
METODE
Suatu penelitian memerlukan metode yang akan digunakan,  karena dengan menggunakan metode penelitian maka terdapat cara untuk menyelesaikan sebuah penelitian. Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data tertentu dengan sasaran dan tujuan tertentu (Oktariana & Hardiyono, 2020). Terkait dengan judul yang akan diambil peneliti adalah “Tingkat Kondisi Fisik Siswi Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli  Di MAN 3 Karawang dan SMA Negeri 1 Cabangbungin”  maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif. Dengan menggunakan eksperimen dan teknik pengumpulan data menggunakan tes kondisi fisik yaitu tes kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, daya ledak otot dan daya tahan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang yang berjumlah 30 siswa dan SMAN 1 Cabangbungin berjumlah 22. Sampel penelitian ini menggunakan Purpose sampling. Subjek yang dipilih dengan syarat khusus tertentu yang memenuhi tujuan penelitian yaitu Merupakan peserta aktif ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang dan SMAN 1 Cabangbungin dan merupakan peserta ekstrakurikuler bola voli putri MAN 3 Karawang dan SMAN 1 Cabangbungin. Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukan dengan analisis prasyarat analisis data yaitu uji normalitas. Analisis data dilakukan dengan uji t pada data hasil tes dan pengukuran kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang dan SMAN 1 Cabangbungin.















Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tabel 1. Deskriptif Statistik Kondisi Fisik Siswi Ekstrakurikuler Bola Voli MAN 3 Karawang
	N
	Valid
	24

	
	Missing
	0

	Mean
	75.54

	Median
	77.00

	Mode
	73a

	Std. Deviation
	4.032

	Variance
	16.259

	Minimum
	67

	Maximum
	83

	Sum
	1813

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown










Berdasarkan data pada tabel 12 teresebut di atas, deskriptif statistik kondisi fisik siswi ekstrakurikuler bola voli MAN 3 Karawang terdapat nilai rata-rata yaitu 75,54, nilai tengah yaitu 77,00, nilai yang sering muncul yaitu 73, standar deviasi 4.032, kemudian nilai varian yaitu 16,259, lalu nilai minimum yaitu 67 dan nilai maksimumnya yaitu 83, dan serta total jumlah nilainya adalah 1813.


Tabel 2. Deistribusi Frekuensi Kondisi Fisik Siswi Ekstrakurikuler Bola Voli MAN 3 Karawang
	KATEGORI
	INTERVAL KELAS
	f
	%

	Sangat Tinggi
	>80
	2
	8,33

	Tinggi
	76-80
	11
	45,83

	Rendah
	72-76
	8
	33,33

	Sangat Rendah
	<72
	3
	12,5

	 
	JUMLAH
	24
	100











Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa mayoritas nilai tes responden pada interval >80 yaitu sebesar 8,33% dengan frekuensi 2,  Sedangkan distribusi frekuensi yang lain yaitu antara interval 76-80 sebesar 45,83% dengan jumlah frekuensi 11, lalu antara 72-76 sebesar 33,33% dengan jumlah frekuensi 8, dan kemudian <72 sebesar 12,5% dengan frekuensi 3. 
Tabel 3. Deskriptif Statistik Kondisi Fisik Siswi Ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 Cabangbungin
	N
	Valid
	13

	
	Missing
	0

	Mean
	78.23

	Median
	77.00

	Mode
	77

	Std. Deviation
	4.658

	Variance
	21.692

	Minimum
	73

	Maximum
	90

	Sum
	1017














Berdasarkan data pada tabel 13 teresebut di atas, deskriptif statistik kondisi fisik siswi ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin terdapat nilai rata-rata yaitu 78,23, nilai tengah yaitu 77,00, nilai yang sering muncul yaitu 77, standar deviasi 4,658, kemudian nilai varian yaitu 21,692, lalu nilai minimum yaitu 73 dan nilai maksimumnya yaitu 90, dan serta total jumlah nilainya adalah 1017.
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Kondisi Fisik Siswi Ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 Cabangbungin
	KATEGORI
	INTERVAL KELAS
	f
	%

	Sangat Tinggi
	>83
	1
	7,69

	Tinggi
	78-83
	4
	30,77

	Rendah
	73-78
	8
	61,54

	Sangat Rendah
	<73
	0
	0,00

	 
	JUMLAH
	13
	100







Berdasarkan tabel 13  menunjukkan bahwa mayoritas nilai tes pada interval >83 yaitu sebesar 7,69% dengan frekuensi 1,  Sedangkan distribusi frekuensi yang lain yaitu antara interval 78-83 sebesar 30,77% dengan jumlah frekuensi 4, lalu antara 73-78 sebesar 61,54% dengan jumlah frekuensi 8, dan kemudian <73 sebesar 0,00% dengan frekuensi 0. Pada tabel 13 menunjukkan bahwa terdapat 0 orang yang memiliki kondisi fisik sangat rendah, lalu terdapat  8 orang dengan kondisi fisik rendah, selanjutnya terdapat 4 orang dengan kondisi fisik yang tinggi, dan terdapat 1 orang dengan kondisi fisik yang sangat tinggi. Artinya kondisi fisik siswi ekstrakurikuler SMAN 1 Cabangbungin tidak memiliki kondisi fisik yang sangat rendah.
Pembahasan
Kondisi fisik adalah kemampuan menggunakan fungsi organ tubuh seseorang untuk meningkatkan teknik, taktik, atau strategi untuk berkembang dalam olahraga. Kondisi fisik merupakan syarat penting untuk mendongkrak performa seorang atlet, bahkan pada level dasar. Menjaga kondisi fisik memainkan peran besar dalam rejimen pelatihan pemain bola voli. 
Berdasarkan hasil tabel 10 sampai 13 di atas terdapat beberapa keterangan yaitu sebagai berikut:
1. Dari hasil nilai tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat rata-rata (Mean) 75,54 untuk MAN 3 Karawang dan 78,23 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat perbedaan dengan selisih 2,72.
2. Dari hasil nilai tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat nilai tengah (Median) 77,00 untuk MAN 3 Karawang dan 77,00 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka tidak ada perbedaan dengan selisih 0. 
3. Hasil tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat nilai sering muncul  (Mode) 73 untuk MAN 3 Karawang dan 77 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat perbedaan dengan selisih 4. 
4. Hasil tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat nilai standar deviasi  (Std. Deviation) 4,032 untuk MAN 3 Karawang dan 4,658 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat perbedaan dengan selisih 0,626.
5. Dari hasil nilai tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat nilai varian (Variance) 16,259 untuk MAN 3 Karawang dan 21,692 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat  perbedaan dengan selisih 5,433. 
6. Dari hasil nilai tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat nilai minimal  (Minimum) 67 untuk MAN 3 Karawang dan 73 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat  perbedaan dengan selisih 6. 
7. Dari hasil nilai tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat nilai maksimal  (Maximum) 83 untuk MAN 3 Karawang dan 90 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat  perbedaan dengan selisih 7. 
8. Terakhir, dari hasil nilai tes tingkat kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli terdapat jumlah nilai (Sum) keseluruhan tes 1813 untuk MAN 3 Karawang dan 1017 untuk SMAN 1 Cabangbungin. Maka terdapat perbedaan dengan selisih 796.
9. Terdapat kategori sangat tinggi yaitu berjumlah 2 orang untuk MAN 3 Karawang dan 1 orang untuk SMAN 1 Cabangbungin.
10. Terdapat kategori tinggi dengan jumlah 11 orang untuk MAN 3 Karawang dan 4 orang untuk SMAN 1 Cabangbungin.
11. Terdapat persamaan jumlah sample dengan kategori rendah yaitu memiliki kategori 8 untuk MAN 3 Karawang dan 8 untuk SMAN 1 Cabangbungin.
12. Terakhir terdapat keterangan jumlah sampel dengan kategori sangat rendah yaitu yang berjumlah 3 orang untuk MAN 3 Karawang dan 0 orang SMAN 1 Cabangbungin. Kemudian, artinya bahwa SMAN 1 Cabangbungin tidak memiliki sampel tes yang memiliki kategori sangat rendah.. 
	
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, dan distribusi frekuensi serta uji prasyarat pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan kondisi fisik siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang dan SMAN 1 Cabangbungin, ditolak. Sesuai dengan hasil uji-t dapat dilihat bahwa t hitung 1,834 dan t tabel (df 35) 2,030 dengan nilai signifikansi p sebesar 0,075 > 0,05, maka hasil ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan, karena H0 diterima dan Ha ditolak.
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